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ABSTRAK

Sekolah Menengah Atas Santo Leo 2 Jakarta adalah sekolah swasta yang memiliki prestasi akademik
yang membanggakan. Sekolah yang memiliki akreditasi A ini menjadi tujuan banyak calon siswa
untuk menuntut ilmu. Dalam proses administrasi belajar mengajar,penerimaan siswa baru dan
pelepasan siswa seringkali terjadi membutuhkan waktu yang lama sehingga mengakibatkan
keterlambatan dalam pengolahan data. Hal ini berakibat pada mundurnya jadual yang harus dilakukan
dan kuantitas siswa yang tidak terpenuhi. Untuk dapat menciptakan keselarasan antara kegiatan bisnis
dan administrasi dalam organisasi dibutuhkan strategi system dan teknologi informasi bagi kebutuhan
organisasi yaitu kerangka kerja. TOGAF ADM merupakan metodologi yang lengkap yang akan
menghasilkan  sebuah arsitektur enterprise bagi SMA Santo Leo 2 untuk mencapai tujuan
strategisnya.

Kata Kunci: arsitektur enterprise, TOGAF ADM, arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur
aplikasi, arsitektur teknologi

ABSTRACT
Santo Leo 2 Senior High school is a private school of west Jakarta have a proud achievement. A lot of

candidate student choice study at that school. Constraints was happen by Santo Leo 2 school is
admission process still takes a long time because it is still done manually and rotating line up for new student registration

and graduation. This matter resulting delays in data processing and withdrawal scedule should be
carried out and the quantity of students who are not being met. Strategy system and technology was
need to be able to create harmony between business activities and admission is a framework. The
open group architectur framework is a methodology that will be produce a enterprise architecture for
senior high school to reach the final destination.

Keywords: enterprise architecture, TOGAF ADM, business architecture, data architecture,
application architecture, technology architecture

1. PENDAHULUAN

Penerapan sistem informasi yang sejalan
dengan kebutuhan organisasi dapat di selesaikan
dengan memperhatikan faktor integrasi di dalam
pengembangnnya, tujuan integrasi itu untuk
mengurangi kesenjangan yang terjadi dalam

30

proses pengembangan sistem. Sistem yang baik
adalah sistem yang mudah digunakan dan sangat
bermanfaat. Dalam pengembangan sistem
diperlukan sebuah rancangan yang nantinya di
terapkan dalam proses bisnis pada lembaga
pendidikan.Untuk membuat sebuah sistem
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diperlukanlah sebuah metode dalam
merencanakan, merancang, dan mengelola
sistem informasi yang disebut dengan arsitektur
enterprise (enterprise architecture). Arsitektur
informasi sekolah dapat berupa roadmap untuk
mencapai misi organisasi melalui kinerja
optimal proses bisnisnya dalam  suatu
lingkungan tehnologi informasi yang efisien.
Dalam hal ini akan dibahas bagaimana
menggunakan Togaf Adm dalam perancangan
arsitektur  enterprise, sehingga didapatkan
gambaran yang jelas bagaimana melakukan
perancangan arsitektur enterprise dan bisa
digunakan oleh organisasi untuk mencapai
tujuan strategisnya.

Dengan demikian Arsitektur Informasi
pada dasarnya adalah cetak biru (blueprint) yang
secara sistematis dan lengkap mendefinisikan
tehnologi informasi yang sedang berjalan dan
lingkungan tehnologi informasi yang diinginkan.

Sekolah yang dipilih sebagai studi kasus
penelitian ini adalah SMA Santo Leo 2
Kosambi,Cengkareng. Visi sekolah ini adalah
Berakhlak mulia dan berbudi luhur serta
menumbuhkan semangat kristiani, dan unggul
dalam prestasi. SMA St.Leo 2 sebagai lembaga
penyedia jasa pendidikan merupakan salah satu
sekolah terkemuka di Jakarta barat dengan
berbagai prestasi yang telah diraih

2. METODOLOGI PENELITIAN

Alat Penelitian

Tools atau Alat penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Perangkat Lunak (software)
untuk membuat UML (Unified Modelling
Language). UML dinotasikan sebagai diagram
yang Menggambarkan atau memvisualisalikan,
Menentukan ~ membangun dan  mendoku
mentasikan aplikasi perangkat lunak. (Barclay &
Savage, 2004:3) Menurut Fowler,2005:1).
UnifiedModelling Language adalah keluarga
notasi grafis yang didukung oleh meta-model
tunggal, yang membantu pendeskripsian dan
desain sistem perangkat lunak, khususnya sistem
yang dibangun menggunakan pemrograman
berorientasi objek.
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Use Case

Use case adalah teknik untuk merekam
persyaratan fungsional sebuah sistem. Use case
mendeskripsikan  interaksi  tipikal  antara
pengguna sistem dengan sistem. Setiap Use case
memiliki aktor utama yang meminta sistem
untuk memberi sebuah layanan. Aktor utama
adalah aktor dengan tujuan yang akan dipenuhi
oleh use case dan biasanya adalah inisiator use
case. Selain itu terdapat banyak aktor lain yang

berkomunikasi dengan sistem pada saat
menjalankan use case (aktor sekunder).

EA Framework

Enterprise atau bisa disebut juga sebagai

organisasi atau bisnis yang memiliki sekumpulan
tujuan untuk menghasilkan produk atau
pelayanan jasa. Arsitektur enterprise meliputi
gambaran dasar arsitektur, arsitektur target, dan
rencana berkelanjutan (Rumapea & Surendro
2007).

Kata arsitektur disini memiliki konteks
yang berhubungan dengan teknologi informasi.
Maka definisi arsitektur adalah perencanaan
detail atau deskripsi formal sistem pada level
komponen untuk mengarahkan implementa
sinya. Dari dua pengertian di atas maka dapat di
tarik kesimpulan bahwa EA adalah aktivitas
pembangunan sistem informasi untuk mencapai
tujuan proses bisnis dengan memaksimalkan
sumber daya perusahaan, investasi TI dan
aktivitas pembangunan sistem. Sedangkan
menurut  CIO  Council (2001) arsitektur
enterprise adalah struktur dari komponen
komponen yang saling ber hubungan satu
dengan yang lainnya, serta terdapat prinsip dan
aturan aturan yang berkembang dari waktu ke
waktu.

Togaf

Togaf merupakan kerangka kerja arsitektur
enteprise yang dikembangkan oleh The Open
Group’s Architecture Framework pada tahun
1995 yang digunakan untuk mengembangkan
arsitektur perusahaan Salah satu kelebihan dari
kerangka kerja ini adalah sifatnya yang fleksibel
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dan open source. TOGAF mendeskripsikan 4
subset arsitektur enterprise, yaitu :

Business architecture, yaitu mendeskripsikan
tentang bagaimana proses bisnis untuk
mencapai tujuan organisasi.

Data architecture, adalah penggambaran
bagaimana penyimpanan, pengelolaan, dan
pengaksesan data pada perusahaan.
Application architecture, merupakan
pendeskripsian bagaimana suatu aplikasi
dirancang dan bagaimana interaksi dengan
aplikasi lain.

Technology architecture, yaitu gambaran
infrastruktur perangkat lunak dan perangkat
keras yang mendukung aplikasi dan
bagaimana interaksinya dengan aplikasi yang
lain. arsitektur teknologi. Fase-fase dalam

metode TOGAF dapat dilihat pada gambar 1.

Architecture

Vision

H
Architecture
Change

Management

G
Implementation
Governance

Requirements
Management

Migration Technology

Architecture

Planning

E
Opportunities
and Solutions

Gambar 1 Proses pengembangan TOGAF ADM

(Lankhorst & Drunen 2007)

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam peneltiian ini adalah :

e Wawancara

Dalam metode ini penulis mengumpulkan data
penelitian dengan bertanya langsung kepada
pihak yang bersangkutan yang dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan

e Observasi

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati
langsung kegiatan pada SMA Santo Leo 2
Jakarta Barat sebagai objek guna mendapatkan
keterangan yang akurat
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o Kepustakaan

Mengumpulkan data dengan cara mencari dan
mempelajari data data dari buku buku ataupun
dari referensi lain yang berhubungan dengan
penulisan laporan penelitian. Buku yang
digunakan penulis sebagai referensi.

Tahapan dari Togaf Adm secara ringkas bisa
dijelaskan sebagai berikut :

e Tahap persiapan (Preliminary  Phase):
Kerangka dan prinsip.Tujuan dari tahap
persiapan ini adalah menyakinkan setiap
orang yang terlibat di dalamnya bahwa
pendekatan ini berkomitmen  untuk
kesuksesan proses arsitektur. Keluaran dari
fase ini adalah Definisi Framework,Prinsip-
prinsip arsitektur, Pernyataan ulang prinsip
bisnis, tujuan dan penggerak bisnis.

e Phase A : Architecture Vision. Mendefinisi
kan scope, vision dan memetakan strategi
keseluruhan.

e Phase B : Business Architecture. Mendes
kripsi kan bisnis arsitektur saat ini dan sasaran
dan menentukan celah (gap) di antara mereka.
Pada fase ini diperiksa aspek bisnis dari
proyek. Fase ini melibatkan pemodelan secara
ekstensif dari arsitektur saat ini serta yang
diinginkan menggunakan alat bantu seperti
model proses bisnis dan model use case.

e Phase C: Information System Architecture.
Mengembangkan arsitektur sasaran untuk data
dan aplikasi.

e Phase D: Technology  Architecture.
Menciptakan sasaran keseluruhan arsitektur
yang akan diterapkan pada tahapan kedepan.

e Phase E: Opportunities and Solutions.
Mengembangkan strategi keseluruhan,
menentukan apa  yang akan  dibeli,
membangun atau penggunaan ulang, dan
bagaimana menerapkan arsitektur yang
dideskripsikan di phase D.

e Phase F: Migration Planning. Mendahulukan
proyek dan mengembangkan migrasi yang
terencana. Pada tahap ini harus diketahui
sedang berada di mana dan apa yang ingin
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dicapai. Pada fase F ini di tentukan bagaimana
untuk mencapainya dan urutan-urutan dari
pengimplementasian sistem baru.

e Phase G: Implementation Governance.
Menentukan persiapan untuk implementasi.
Pada fase ini yang harus di perhatikan adalah
proses-proses yang memastikan bahwa semua
pekerjaan pengembangan telah memenuhi
arsitektur yang di harapkan. Pada akhir fase
ini, arsitektur di harapkan seharusnya sudah
siap dijalankan.

e Phase H: Architecture Change Management.
Memonitor sistem yang sedang berjalan untuk
kepentingan perubahan dan menentukan
apakah untuk mengawali satu siklus baru
perlu  pengulangan kembali ke tahap
persiapan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Enterprise Architecture pada SMA St. Leo 2
memiliki aktifitas utama yaitu di bidang
pendidikan. Berdasarkan Rantai nilai Michael
Porter (gbr.2) area fungsional pada pendidikan
SMU dikelompokkan dalam dua kegiatan yaitu
kegatan utama(primary activities) dan kegiatan
pendukung(support activities).

Procurement Bagian Kurkulm, Bagian Keuangan dan Bagian Kesiwaan

BagKe | TU,Workshap,Seminar Plathan Pengcgian

Penaolahan | Sistem Irfomas Penagaiaran dan kuium
Infrastrktur | Infrasubtur sekolah | Laboratorim | Parpustakaan
Inbound | Qperation Cutbound 3ales & market | Senices
Penerimaan |Proses | Peisaban promosi | Pembayaran Uzng
Sisaba | Belaar Sekolah

danujm

Mengajar | nasional Programstud
Pengemb KeluarSekalah
ngan kuri-
kulum Kegiatan Eskul | Findah sekalsh
SAPdan

Silabus

Kelulusan

Cetak Administrasiniai
Daftar u\anﬂ fjasah Pembayaran Ujian

Gambar 2. Rantai Nilai
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Kegiatan utama terdiri atas penerimaan
siswa,operasional akademik dan pelepasan
siswa. Sedangkan kegiatan pendukung meliputi
kegiatan yang berhubungan dengan manajemen
sumberdaya,manajemen keuangan,pusat
pengolahan data dan system informasi. Model
masing — masing kegiatan utama dapat
diuraikan sebagai berikut :

e Penerimaan siswa dapat dijelaskan sebagai
kegiatan yang meliputi proses penerimaan
sampai pendataan siswa yang diterima

e Operasional Akademik adalah aktifitas pada

kegiatan belajar mengajar selama masa
akademik
e Pelepasan siswa adalah aktifitas yang

berkaitan dengan manajemen akhir akademik
sebagai akhir dari studi siswa

Kegiatan pendukung dapat dijelaskan sebagai

berikut

e Managemen SDM adalah kegiatan pendukung
untuk menentukan kebutuhan dan pemantauan
dan alokasi sumberdaya manusia kususnya
pada aktifitas operasional akademik

e Managemen Keuangan adalah aktifitas
pendukung yang berkaitan dengan usaha
untuk memberikan dukungan managemen
pada anggaran dan investasi pengembangan

e Pusat Komputer dan Sistem Informasi
memberikan dukungan terhadap
pengembangan Sl,pengelolaan internet dan
website,pengelolaan portal system akademik
backup dan recovery data,pengelolaan lab
komputer serta maintenance software dan
hardware

Gambar 3. Use Case Diagram
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Tabel | Solusi bisnis Sistem Informasi

No.

Permasalahan

Saran Perbaiken

Tinzzinya bizya Pendidikan di sekolsh swasta karma
Lamanya proses sslaks

Wembuat Aplikasi Cnline untak
Abifitzs pata{mat gizwa b

Eriteriz penerimam  siswa barn belum  tarpola sacars
Eigtamatiz

Dembuatan splikasi pangslolam
ujimmank & 12

Sigwabdum dpat memanferen wikm dempen balk
schingza nilai vang didapat candenme  tidal: sasual
harapan dari pendidik.

Dembuatan splikesi  admindstessi
adisiplinan dan sanksi i satiap
odas belgjar

Kerigtan Eskul yane padst menzabibathan siswa
kelelshan dam buranz  komsentrssi delam balgjer

Membet Aplikasi_priosits kil

Fasilita: Eomputer balum dizunakan denpan maksimal
untuk balgjar

Membuat Apliksi  panjaduala
husus pangzunam komputsr

Tinzginya bizya unnk palepasan  siswa

Siztem Informasi Ksusnzan

Benypalmya zum profissions] yang belum mendapatkan
jebatan veng sstuy  Kompatansinve

Siztem Informas mansjamean
pendidikan

Pengeumam dana vang ada Belum ofsif dan sfisien
dalam menyelenggeran pandidikan

Siztem Informasi Eevangan

Fasilita: Wifl yang belum digunskan sacsr maksimal

Aplilasi Pambelsistan dangan
mstods e-lsEming

Distribuzi data dan infommasi anter sabolshYavam
SamtoLan tidek terimtazrasi

Dengambenzan aplikas] jaringan

Pemanfaatan Teknologi Jaringan Komunikasi

yang berjalan.

Berdasarakan uraian di atas, maka arsitektur
bisnis SMA Santo Leo 2 dapat diuraikan menjadi

w

SMA Santo Leo 2

Gambar 4. Jaringan WAN berjalan

sebuah model yang terdapat pada Gambar 4.

PSB 0OA PA
Proses Bisnis Inti
SDM M E PULAF
TA

Gambar 5. Arsitektur Bisnis SMA Santo Leo 2
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Arsitektur Data

Perancangan arsitektur data bertujuan untuk
mendefinisikan kebutuhan data yang akan
digunakan pada arsitektur aplikasi. Tahapan
dalam membuat arsitektur data adalah :

Mendefinisikan Entitas

Pendefinisian entitas berdasarkan pada fungsi
yang telah didefinisikan menggunakan value
chain sebelumnya maka daftar entitas bisnis
yang dapat dentifikasi adalah sebagai berikut:
Entitas Penerimaan Siswa

Entitas Operasional Akademik

Entitas Penglepasan Akademik

Entitas Manajemen Keuangan

Manajemen SDM

Entitas Pulahta

Berdasarkan kandidat entitas di atas, berikut
rincian detail dari entitas data untuk masing-
masing kandidat entitas :

Tabel 3. Kandidat Entitas

Kandidat Entitas Entitas Data

1 Panitia PSB

2 Bzl Ujian FSE
3Calon siswa

4 Jemis Balaksi

Penerimaan Siswa Bam (P3B)

5. Bzwa

6.Gum

7. hlztaPelzjzman

8 Fegistrasi

2 Eslas

10 Jumsan

11. FnangEslas

12 Biaya

13. Jadwal Belzjar

14 Bukti Pemhayaran
15. Enrikulnm

16. DaftarHadir Sdswa
17. Daftar Hadir Gum Mengsjar
18. Nilai

19 Kzlender Akademik
20 Perwalian

‘Operasional Aksdemik (QA)

21 Alumni
22 Stakehalder

Pelepasan Akademik (FA)

23 Personil

24 Fehadizran
25 Pendidilzn
26.0aji f Honor
27 Anzzaran
28 Realisasi

28 Perkirzan
30 Pendzpatan
31 Pengsluzsan
32 Mhtm

Mlznzjemen Sumber Daya hanusiz
(SO

hlznzjemen E=uanzm ) 33 Eazryawan / Gum
34 Jzbatan

35 0aji

3§ Eepangiatan

37 Jemis Pekarjaan
3B Bank

38 Stams Perkawinan

41 Jadwal Praktilum
41 Eskml

42 Prayek

43 Inventarizasi Asset
22 Provider

Pusat Pensolzhan Data (PULAHTA)
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Arsitektur Aplikasi

Arsitektur Aplikasi diidentifikasi berdasarkan

pada :

e Kebutuhan informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan di setiap fungsi bisnis

e Kebutuhan pertukaran informasi antar fungsi
bisnis

e Kebutuhan alat bantu di setiap fungsi bisnis

Kebutuhan dan pertukaran informasi secara

umum sudah terithat pada uraian tentang
pemodelan proses bisnis, sehingga penentuan

arsitektur  aplikasi yang digunakan untuk
membantu  fungsi fungsi bisnis utamadan
pendukung organisasi dapat didefinisikan

menggunakan Application Portofolio

pada tabel berikut.

Tabal 5 dpiicarion ferrgfoiie ShIA Santo Lap 2

seperti

Pengenmbangan Arsitektur — Sutrisno

Maka solusi aplikasi untuk SMA Santo Leo 2
dapat dipetakan sebagai berikut :

Pioses Bl

Gambar 6. Solusi Aplikasi

Arsitektur Aplikasi dimodelkan menggunakan
application landscape pada gambar 6
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¥
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i
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1942

nr

=T pradfil
MmN e et

M4

4

B 51

W ad
W54

151

M

Eoda Aplikasi Mama Aplikasi
AP LT 11 Aplias Kegaian Promosd TAG
APLI 1.1 Aglitasi Pendafaran Calkoa Sicwa Bam
APL3 13 Aplikasi Pangelolaan Tast sk
APL4 1.4, Apliasi Pendafiaran TNang Sirea Bama
AF T L1 Agliasi Adminminas Eesiteaan
API I 11 Agliaxi Pendafiaran Tlaog
APL 3 13 Sisesn Manajemen Kurdfiohen
APTS T3 Aglas Peolbazyasas 08
APL3 135 Agliasi Pemboatan Kasis Pelajas Glelies
APLE 16 Fimean Adminicasi Peodidiian
APLT 1.7 Sisem projadmlin dan Admintcnag Tian
APLS 18 Simiem Pasibian
APLS 19 Simem Pelaporan Alademic
AR 3.1 Smem pendafasan prlana
AP3I I 3.1 Simemn Aglibaxi Pesgedolaan CV_Atemed
AP3I3 3.3 Simem Aplikaxi Pamboatan Hazah dan Trameben Nilai
ATE 1 4.1 Smemn Fememen
AP4 I 4.1 Simesn Pembelanpan Pegawad
AP43 4.3, Simean Adminiai] Pegawai
AP 4 4 4 Sigem Manyjeman Pendiditan dan Pelasitan
AP4 3 4.3, Sisesn Masajemen Coi
AME 4.6. Simeam Adminicras Perhiteozan Gaji dan Hooor
AP 1 2.1 3mem Anzmanan
APS T 3.1 Sicieam Aloriner
APFS 1 1. Apliasi Admininras] Lahosaaiem
APST 6.1 Agpliasi fasingan WAN

Bendazarian Tahal 5,
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| Aplika Client |

Gambar 7. Arsitektur Sistem Aplikasi
SMA Santo Leo 2

Setelah arsitektur sistem aplikasi tersusun
dengan gambar 6 berikutnya adalah melakukan

proses pemetaan terhadap komponen
infrastruktur yang mengacu pada Technical
Reference Model (TRM) TOGAF, sebagai
berikut,

e Infrastuktur Aplikasi

e Bisnis Aplikasi: daftar aplikasi yang

diperlukan mengacu pada tabel 5
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Spesifikasi komponen

o Grafik dan image layanan gratis yang
menyediakan ~ fungsi  untuk  membuat,
menyimpan, dan memanipulasi gambar

o Data Interchange pertukaran informasi
Pertukaran  data  layanan = memberikan
dukungan untuk pertukaran informasi antara
aplikasi dan lingkungan eksternal informasi
antar STP sangat diperlukan, dan informasi
mengenai standar ~ kurikulum  untuk
Meningkatkan kualitas Sekolah.

o User interface berbasis graphical user
interface (GUI)

o Security : layanan keamanan informasi

o Transaction Processing Service
yang  memberikan dukungan
pengolahan online informasi.

o Security: layanan keamanan informasi

o Operating System : Desktop : MS. Windows
Xp dan 7, server: Linux,

o System and network management : sistem
informasi terdiri dari berbagai macam sumber
daya beragam yang harus dikelola secara
efektif untuk mencapai tujuan lingkungan
sistem terbuka.

layanan
untuk

Sistem Operasi
Desktop : Ms. Windows XP dan 7 Server Linux
Ubuntu.

Layanan Jaringan

Layanan Data terdistribusi menyediakan akses ke
dan modifikasi data atau meta data dalam basis
data remote atau lokal dan layanan distributed
file untuk menyediakan akses file.

Infrastruktur Jaringan LAN, Wireless, internet.

Fase D - Technology Architecture

Pendefinisian arsitektur teknologi saat ini
diolakukan dengan mengiventarisasi server, sto,
perangkat jaringan yang terdapat di pusat data
beserta fungsinya

Aliran Informasi Antar Sistem Aplikasi

Aliran informasi antara sistem aplikasi model
yang menggambarkan proses transformasi
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informasi antara sistem yang telah di rancang
pada sub bab arsitektur aplikasi, aliran informasi
antara sistem aplikasi digambarkan pada gambar
berikut.

I Web client (Laptop, desktop) J

Keamanan Jaringan

User profile Management

l Aplilcasi client |

Gambar 8. Aliran Informasi antar sistem aplikasi
Infrastruktur Topologi

Jaringan LAN yang ada sudah baik yang
diperlukan  hanya  penambahan  beberapa
perangkat jaringan untuk mengembangkan LAN
menjadi WAN sehingga SMA Santo Leo 2 dapat
terhubung dalam satu jaringan dengan SMA
Santo Leo 1 dan yayasan di Mangga besar
Jakarta . Perangkat yang ditambah adalah satu
buah server, 2 buah switch, 2 buah router.

Berikut ini gambar target diagram WAN
SMA Santo Leo 2

Y

SMA SantoLeo 2

§MA Santo Leo 1

Gambar 9. Diagram WAN SMA Santo Leo 2
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Phase E — Opportunities and Solution

Analisis gap menyoroti komponen yang
kebetulan dipertahankan, yang sengaja dihapus,
serta yang akan dikembangkan. Perangkat lunak
yang ditambahkan ; Payment System, Email,
Forum diskusi, audio video conference, search
engine.Perangkat lunak aplikasi yang
diganti:Client interface berupa windows form,
Microsoft Acsess.Perangkat lunak aplikasi yang
dipetahankan : Web browser, PHP Interpreter,
My SQL, Website SMA Santo Leo 2

Phase F- Migration Panning
Migration Planning memiliki tujuan untuk
merencanakan proses peralihan teknologi.

Urutan Implementasi Aplikasi

Organisasi perspektif digunakan untuk
menentukan urutan implementasi arsitektur
aplikasi yang diperlukan, sehingga urutan ini
disimpulkan menjadi  kebutuhan kandidat
aplikasi. Maka kebutuhan kandidat aplikasi SMA
Santo Leo adalah sebagai berikut,

1. Perspektif manajemen

Sesuai dengan sifat informasi yang
dihasilkan, maka kebutuhan kandidat aplikasi
pada sisi manajemen disajikan pada tabel 6
berikut:

Tabel 8, Kabutuhan Kandidat Aplikssi Sudut Pandanz Mangjzmen

Kode Nama Aphkas
Aplikag
APl Aplikasi Keslatan Promast OB
AR 1§ Aplikas! Adminssi Pamhelzanan
AP 110 Aplikas! Pelzporan Akademik
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2. Perspektif Operasional
b, Front offtce System
Tabzl 7. Kebutuhan Kandidat Aplikasi Front Office

Kode Nama Aplikasi
Aplikasi
AP 12 Aplikasi Pendafiaran Calon Sisva Bam
AP 14 Aplikasi Pendaftaran Ulanzsiswva Bam
AP 2B Zistem Penilaizn
AP 32 Sistem Aplikasi Pengelolaan W Alvmni
; c. Back office
= Tabel 8. Kebutuhan Kandidat Back Office
Kode Nama Aplikasi
Aplikasi
AP 15 Aplikasi Pengzlolzan Test Masuk
AP 23 Aplikasi Penstapan Enrmhm
AP 211 Aplikasi Penstapan Ealendsr Akademik
AP 212 Sistem Perhitunz=n Gaji Gom
AP 24 Pembuatan [jzzzh
AP 35 Pembustan Transkrip Milad
Apdd Pembuatan Fartu pelajar

Mengacu pada visi dan misi SMA Santo Leo 2
yang telah diuraikan maka urutan implementasi
kandidat aplikasi disajikan

Tabeal 9. Urutan Penarapan Aplikasi

No. Urut WNo. Aplikasi | Nama Aplikasi

Implameantasi
1 11 Aplikasi PEB
2 12 Pzn=zlolaan Hasil Tast
3 51 Aplikasi Sistem Angzzran
4 13 Rezistrasi Siswa Bamn
5 22 Aplikasi Pendafraran Ulanz
] 24 Sistem hanzjemen Kurikolum
il 25 Aplikasi Cuti Akademik
B 2 Aplikasi Administrasi Ujian
El 26 Aplikasi Pengzjaran
10 211 Aplikzsi Pelaporan Akademik
11 12 Aplikzsi Penstapan Kurkuhm
12 31 Aplikasi Penstapan Ezlender Akademik
13 32 Aplikasi Penstapan Svarst Eeluhzzn
14 33 Aplikasi Penstapan DO
15 34 Aplikasi Penstapan Pensnnduran D
16 41 Aplikasi Penzembangan SDAL
17 42 Aplikasi Manzjemen Persanil
18 43 Aplikasi Penszlolzan Pembayaran Personil
12 45 Aplikasi Evaluzsi Preastasi Personil
20 2 Aplikasi Penz=lokasian Anssaran
21 21 Perencanzan Operasional Aksdemik
22 44 Aplikasi Pengembangan Karir
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Faktor Penentu Sukses (CSF) Implementasi

Keberhasilan ~ dari  implementasi  banyak

dippengaruhi oleh banyak hal, oleh sebab itu

perlu diidentifikasi factor-faktor yang menjadi

penentu kesuksesan implementasi, yaitu:

¢ Komitmen Manajemen yang kuat dan konsisten

¢ Persetujuan rencana implementasi

¢ Menyusun standard operasional procedure

e Ketersediaan sumber daya, teknologi
infrastruktur

e Peningkatan pemahanan, keterampilan dan
pengetahuan melalui training

dan

Phase G-Implementation Governance

Tata keiola implementasi sudah disusun pada
tahapan migration planning, tahapan
implementasi governance merupakan tahapan
untuk menyusun rekomendasi untuk pelaksanaan
tatakelola tersebut yang meliputi.

Tatakelola Organisasi
Tatakelola SMA Santo Leo 2 meliputi:
- Pendifinisian visi dan misi
- Penyusunan organisasi
o Unsur pimpinan
o Unsur Guru
o Unsur Sekolah Menengah Atas
o Pengelola Teknologi dan Informasi

Tatakelola Teknologi Informasi

Untuk  kelancaran  proses tatakelola
informasi di lingungan Sekolah Menengah Atas
perlu kiranya dibentuk
e Pembina
e TimPengarah
e Sekretariat

4. SIMPULAN

Bentuk/rancangan arsitektur Enterprise visi SMA
St.Leo 2 Cengkareng berdasar kerangka
TOGAF versi 9 adalah pemodelan  arsitektur
enterprise TOGAF ini, memberikan panduan
dalam membuat cetak biru untuk pengembangan
sistem informasi penerapan SNP untuk data,
aplikasi, bisnis, dan teknologi yang terintegrasi
dalam proses bisnis sekolah untuk mendukung
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sistem penjaminan mutu pendidikan. Pemodelan
bisnis digambarkan dalam bentuk rantai nilai,
dengan ruang lingkup penelitian pada
peningkatan sistem penjaminan mutu sekolah
dengan 9 area fungsional utama. Untuk itu

pemodelan arsitektur enterprise ini dapat
dijadikan  panduan langkah awal untuk
melakukan perencanaan cetak biru

pengembangan sistem informasi penerapanapan
SNP pada sekolah.
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